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Abstract. Poisson regression is a commonly used model for count data, but it has limitations
because it assumes equidispersion, where the variance equals the mean. In practice, many
datasets exhibit overdispersion (variance greater than the mean) or underdispersion (variance
smaller than the mean). To address this issue, the Conway-Maxwell-Poisson (COM-
Poisson) regression is used, as it can handle both conditions. This study aims to examine the
effect of nine odds variables : Pinnacle home win odds (X1), Pinnacle draw odds (X2),
Pinnacle away win odds (X3), maximum home win odds (X4), market maximum draw odds
(X5), maximum away win odds (X6), market average home win odds (X7), market average
draw odds (X8), and market average away win odds (X9) on the number of home team goals
(Y) in English Premier League (EPL) matches during the 2023-2024 season. Using
secondary data from football-data.co.uk and the Maximum Likelihood Estimation (MLE)
method, the analysis revealed the presence of overdispersion, making the COM-Poisson
model more appropriate than the classic Poisson model. Three variables, X3, X4, and X7,
were found to be significant. The COM-Poisson model provided more stable and accurate
parameter estimates in modeling goal count data.

Keywords: COM-Poisson Regression, Overdispersion, English Premier League.

Abstrak. Regresi Poisson merupakan model yang umum digunakan untuk memodelkan data
cacah, tetapi memiliki keterbatasan karena mengasumsikan equidispersi, yaitu varians sama
dengan rata-rata. Dalam praktiknya, banyak data mengalami overdispersi (varians lebih
besar dari rata-rata) atau underdispersi (varians lebih kecil dari rata-rata). Untuk mengatasi
hal ini, regresi Conway-Maxwell-Poisson (COM-Poisson) digunakan karena mampu
menangani kedua kondisi tersebut. Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh sembilan
variabel odds yaitu Pinnacle home win odds (X1), Pinnacle draw odds (X2), Pinnacle away
win odds (X3), maximum home win odds (X4), market maximum draw odds (X5), maximum
away win odds (X6), market average home win odds (X7), market average draw odds (X8),
dan market average away win odds (X9) terhadap jumlah gol tim tuan rumah (Y) pada
pertandingan English Premier League (EPL) musim 2023-2024. Menggunakan data
sekunder dari football-data.co.uk dan metode Maximum Likelihood Estimation (MLE), hasil
analisis menunjukkan adanya overdispersi sehingga model COM-Poisson lebih tepat
digunakan dibandingkan Poisson klasik. Tiga variabel, yaitu X3, X4, dan X7, terbukti
signifikan. Model COM-Poisson memberikan estimasi parameter yang lebih stabil dan
akurat dalam memodelkan data jumlah gol.

Kata Kunci: Regresi Conway-Maxwell-Poisson, Overdispersi, Sepak Bola English
Premier League (EPL).
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A. Pendahuluan

Sepak bola dikenal sebagai salah satu jenis olahraga dengan penggemar global yang sangat
besar. Di antara berbagai liga profesional, English Premier League (EPL) menempati posisi istimewa
sebagai salah satu liga paling populer dan kompetitif di dunia. Dalam setiap musimnya, ribuan data
pertandingan tercatat termasuk jumlah gol yang dicetak dan hasil pertandingan yang menyimpan
informasi penting untuk dianalisis secara statistik. Jumlah gol yang dicetak oleh tim tuan rumah dalam
setiap pertandingan merupakan salah satu aspek menarik yang layak untuk diteliti lebih lanjut.

Data jumlah gol tersebut merupakan jenis data cacah yang pada umumnya dimodelkan
menggunakan regresi Poisson, dengan asumsi bahwa nilai rata-rata sama dengan nilai variansnya.
Namun, dalam praktiknya, sering kali ditemukan bahwa varian dari data jauh berbeda dari rata-ratanya,
baik lebih besar (overdispersi) maupun lebih kecil (underdispersi). Hal ini menyebabkan model Poisson
klasik menjadi kurang tepat karena mengasumsikan sifat equidispersi. Oleh karena itu, diperlukan model
alternatif yang lebih fleksibel seperti regresi Conway-Maxwell-Poisson (COM-Poisson) yang mampu
mengakomodasi berbagai kondisi dispersi pada data cacah.

Studi terdahulu oleh Alrweili (2024) mengembangkan estimasi Aybrid baru, yaitu Kibrida-
Lukman Hybrid Estimator dalam model regresi COM-Poisson. Penelitian tersebut berhasil
mengindikasikan bahwa penggunaan model COM-Poisson mampu menghasilkan estimasi yang lebih
akurat dibandingkan Poisson klasik ketika diterapkan pada data jumlah gol tim tuan rumah dalam
pertandingan sepak bola, terutama ketika data menunjukkan adanya overdispersi atau underdispersi.
Dalam studinya, Alrweili menguji sembilan variabel odds sebagai variabel bebas, dan menunjukkan
bahwa beberapa di antaranya memiliki pengaruh signifikan terhadap jumlah gol tim tuan rumah.

Dengan mempertimbangkan kesesuaian karakteristik data EPL 2023/2024 yang menunjukkan
gejala overdispersi, serta adanya referensi dari Alrweili, penggunaan regresi COM-Poisson menjadi
pilihan tepat untuk dianalisis. Model ini dapat menangani ketidaksesuaian varian dan memberikan
estimasi parameter yang lebih stabil.

Lebih lanjut, pemilihan data odds yang aktual, seperti Pinnacle odds dan market odds,
memberikan keunggulan tersendiri. Selain sifatnya yang bersifat publik dan mudah diakses, odds juga
menggambarkan informasi yang sangat kontekstual dan dinamis, yang relevan dalam menjelaskan hasil
pertandingan, khususnya produktivitas tim tuan rumah dalam mencetak gol.

Penelitian ini menggunakan data sekunder pertandingan EPL musim 2023-2024 yang
diperoleh dari situs football-data.co.uk.

Secara keseluruhan, penelitian ini akan memberikan kontribusi baru pada model Regresi
COM-Poisson dalam menangani data. Pendekatan ini tidak hanya sesuai untuk analisis data olahraga
tetapi juga memiliki potensi untuk diterapkan di berbagai bidang lain yang memerlukan analisis data
cacah.

B. Metode

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder pada pertandingan Liga
English Premier League (EPL) musim 2023-2024 yang diperoleh dari website https://www.football-
data.co.uk/englandm.php. Data tersebut terdiri dari 1 variabel respon (Y) dengan 9 variabel bebas (X).
Premier League pertama kali digelar pada tahun 1992, setelah klub-klub besar Inggris memisahkan diri
dari Divisi Pertama Football League untuk meningkatkan keuntungan dari hak siar televisi [10]. Sistem
liga sepak bola Inggris tersusun dalam bentuk piramida yang kompleks, mencakup total 24 tingkatan.
English Premier League (EPL) menjadi yang paling populer, diikuti oleh Liga Championship, Liga One,
dan Liga Two. Setiap liga memiliki mekanisme promosi dan degradasi yang unik, di mana klub-klub
bersaing untuk naik ke tingkat yang lebih tinggi atau menghindari penurunan ke tingkat yang lebih
rendah [4]. Penelitian ini mempunyai tujuan yaitu mengetahui apakah variabel-variabel bebas memiliki
pengaruh signifikan terhadap Jumlah Gol Tim Tuan Rumah (YY) pada Pertandingan Sepak Bola English
Premier League (EPL) dengan menggunakan model regresi Poisson atau model regresi Conway-
Maxwell-Poisson (COM-Poisson). Keterangan mengenai variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian ini dapat dilihat pada table berikut:
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Tabel 1. Variabel Penelitian

Variabel Keterangan Satuan
Y Jumlah gol tim tuan rumah Rasio
X1 Pinnacle home win odds Rasio
X2 Pinnacle draw odds Rasio
X3 Pinnacle away win odds Rasio
X4 Maximum home win odds Rasio
X5 Market maximum draw odds Rasio
X6 Maximum away win odds Rasio
X7 Market average home win odds Rasio
X8 Market average draw odds Rasio
X9 Market average away win odds Rasio

Berikut ini merupakan langkah-langkah pengerjaan dari penelitian:
1. Melakukan analisis deskriptif untuk memperoleh gambaran umum karakteristik data yang
digunakan
2. Uji kecocokan distribusi Poisson dilakukan menggunakan Chi-Kuadrat yang dituliskan pada
persamaan (1) untuk memeriksa apakah data respon sesuai dengan asumsi distribusi Poisson.
Berikut uji kecocokan distribusi poisson [9]:
< (0; - E; )2
Z (D)

i=1
Dengan O; merupakan frekuensi observasi pada kategori ke-i, E; merupakan frekuensi harapan
pada kategori ke-i, kmerupakan jumlah kategori (setelah penggabungan jika ada E; <5).
-5
Dimana: E; = P(Y =y;)n = (Aye ) :

y!
Dengan y; merupakan nilai ke-i dari variabel Y, n: jumlah total pengamatan, A: nilai rata-rata
Zy 2Yi'Vi

dari data observasi (4 diestimasi dari data A = ). Menggunakan derajat bebas atau df = k —

1 —m, dengan m =1 karena satu parameter (1) dlestlmasi dari data. Dengan kriteria uji adalah jika
thitung < X%, ape; —terima Hy dan jika thitung > X2, aper —tolak Ho.

3. Selanjutnya melakukan pengujian multikolinearitas antar variabel bebas dengan menghitung
nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang dituliskan pada persamaan (2).

VIF = denganj =12,..,p ...(2)

1R2

Dengan Rj2 adalah nilai koefisien determinasi yang menggambarkan hubungan antara variabel
x;j dengan variabel x lainnya. Nilai VIF= 10 menunjukan adanya indikasi multikolinieritas.
4. Equidispersi
Equidispersi adalah sifat distribusi Poisson bahwa nilai rata-rata dan varians data sama besar
[8]. Pemeriksaaan terhadap gejala overdispersi dengan cara membandingkan nilai deviansi terhadap
derajat bebas (df) dari model menggunakan persamaan (3).
n

D1 p= ZZ [y-ln&— O —y-)] . Q3)
db - l yl L l
l=

Dimana, D adalah nilai deviansi, db = n — p adalah derajat bebas, dengan n jumlah observasi
dan p jumlah parameter. Dengan y; nilai observasi dan y; nilai prediksi model. Jika nilai rasio deviansi
terhadap derajat bebasnya > 1, maka data mengalami overdispersi.

5. Regresi Poisson
Regresi Poisson adalah model dalam statistika yang diterapkan ketika variabel respons (Y)
merupakan data hitung, seperti jumlah kejadian suatu peristiwa dalam satuan waktu atau ruang tertentu.
Model ini termasuk dalam Generalized Linear Model (GLM) karena tidak mengasumsikan distribusi
normal pada data dan menggunakan fungsi hubung [6]. Generalized Linear Model (GLM) adalah suatu
struktur statistik yang memperluas konsep dari model regresi linier klasik untuk menangani berbagai tipe
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data yang umum muncul dalam bidang asuransi dan aktuaria, seperti data klaim, data frekuensi, dan data
biaya [2]. Distribusi Poisson memiliki fungsi massa peluang (Probability Massa Function) sebagai
berikut:

Vet

y!

f;A) =

iy =012..,1>0 ..(4)

Dengan A > 0: parameter distribusi (juga rata-rata banyaknya kejadian dalam satuan waktu
tertentu) dan y merupakan bilangan bulat non-negatif banyaknya kejadian per satuan waktu Distribusi
Poisson memiliki rata-rata sama dengan variansnya E(Y) = Var(Y) = A. Dalam regresi Poisson,
terdapat beberapa fungsi hubung yang umum digunakan. Salah satu yang paling sederhana adalah fungsi
hubung identitas, yang merepresentasikan hubungan langsung antara rata-rata dan prediktor linear:

gD =4 =Xp .. (5)

Dengan menggunakan fungsi ini, maka prediksi nilai respons adalah: E (y;) = 1,=X’; B karena
A = g7 (X';B) = X'; 8. Alternatif lainnya yang populer adalah log hubung, yang didefinisikan sebagai:
gA) =In(A) =X"ip - (6)

Den
gan menggunakan log hubung, rata-rata dari variabel respons diperoleh melalui eksponensiasi dari
prediktor linear:

A =g (X'iB) = exp (X';B) - (7)

Fungsi log hubung ini memiliki keunggulan utama, yaitu memastikan bahwa semua nilai
prediksi untuk respons tetap dalam rentang non-negatif, yang sesuai dengan karakteristik distribusi
Poisson. Dalam regresi Poisson, proses estimasi parameter dilakukan dengan metode Maximum
Likelihood Estimation (MLE), yang pada dasarnya sejalan dengan prosedur dalam regresi logistik.
Misalkan terdapat data pengamatan acak sebanyak n dengan respons y; dan prediktor x;, maka fungsi
likelihood dapat dituliskan sebagai:

e =] [ron =
i=1

n

yi! Ly

.. (8)

i=1

Dengan 1; = exp(X'B). Untuk mempermudah perhitungan, biasanya dilakukan transformasi
ke dalam bentuk log-likelihood:

InL(y,B) = zn:}’iln(#i) —Zn:lli - zn: In(y;") - (9)
i=1 i=1 i=1

Pros
edur numerik seperti lteratively Reweighted Least Squares (IRLS) dapat digunakan untuk memperoleh
estimasi parameter maksimum likelihood tersebut. Setelah diperoleh estimasi parameter [, maka model
regresi Poisson hasil estimasi dituliskan sebagai:

=g (X'iB) - (10)
misalnya, jika log hubung dipilih, maka:
L =g"YX'iB) = exp(X':B) . (11

6. Regresi Conway-Maxwell-Poisson

Distribusi Conway-Maxwell-Poisson merupakan distribusi yang sangat fleksibel dalam
enangani data cacah yang memiliki masalah dispersi. Fleksibilitas ini diperoleh melalui adanya
parameter tambahan, yaitu v, yang memungkinkan distribusi ini untuk menyesuaikan terhadap kondisi
overdispersi (v < 1) maupun underdispersi (v > 1) [1]. Distribusi COM-Poisson ditentukan oleh dua
parameter utama, yaitu A sebagai parameter rata-rata dan \nu sebagai parameter dispersi. Secara formal,
apabila variabel acak y mengikuti distribusi COM-Poisson dengan parameter A dan v. maka bentuk
fungsi probabilitas (probability mass function) dapat dinyatakan sebagai berikut:

y

P(Y:y; A,V):m;yzo,l,z,...;A>0,V20 (12)
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Parameter v (v = 0) berfungsi mengendalikan tingkat dispersi dalam distribusi [7], sementara
A(A > 0) merupakan parameter yang mewakili nilai tengah atau rata-rata. Dimana Z (4, v) merupakan
konstanta normalisasi yang tidak memiliki bentuk tertutup dan didefinisikan sebagai deret tak hingga

berikut:
o] /’li
Z(A,v) = Z - .. (13
Kemudian fungsi Z(4,v) didekati dengan
1
exp (v/ﬁ)
Z(Av) = .. (14)

A%(Zn)("‘l)/zﬁ

Untuk mendekati nilai rata-rata dan variansi dari distribusi COM-Poisson, digunakan
pendekatan asimtotik terhadap konstanta Z(4,v). Berdasarkan pendekatan ini, rata-rata dan variansi
dapat diaproksimasi sebagai:

E(Y /11+1 ! 740 1/11
vV ——— ~ —Av
®) v 2’ ®) v

Selanjutnya, dengan melakukan reparametrisasi terhadap distribusi COM-Poisson, maka y =
1

Av dalam Persamaan (12). sehingga fungsi probabilitas berubah menjadi:

1 u\"
PY =y, nv)= —|;y=012,.., . (15
Y=y wv) S(M,v)(y!> y (15)
iV
Dengan konstanta S(u,v) = )72, (” ) . Pada bentuk ini rata-rata dan varians dari persamaan

(16) diturunkan sebagai berikut E(X) =~ p + 5 - % danV(X) = % Formulasi baru dari distribusi COM-
Poisson memungkinkan pembentukan kerangka Generalized Linear Model (GLM) yang memudahkan
interpretasi hasil melalui penggunaan fungsi hubung [3]. Log-likelihood dari fungsi probabilitas COM-
Poisson yang telah direparametrisasi dan jika digunakan fungsi hubung log, yaitu n; = log(y;) = x/ 8,
maka fungsi log-likelihood dapat ditulis sebagal berikut:

(s Bv) = vz il - VZ log (1) z og (S(v)  -(16)

Untuk mengestimasi parameter yang tidak diketahui (f dan v) melalui metode Maximum
Likelihood Estimation (MLE), dilakukan pengambilan turunan parsial dari fungsi log-likelihood dari
Persamaan (17) terhadap \mathbit # dan v dan disamakan dengan 0.

n

0Ly B.v) _ 0, o i—o1s e 1

6—ﬁ-_ )’iV—T 0gSM;,v) |x;;=0;j=012,...,p +1,x;0=1..(17)
J i=1 i

ol(y;; B, “ 9
(yavﬁ 2 Z (—log i) - 51095(771-,1/)) =0 ..(18)

i=1

Dalam proses estimasi parameter f, nilai v terlebih dahulu harus diasumsikan tetap. Dalam
kerangka model regresi COM-Poisson, parameter rata-rata dan dispersi dapat dimodelkan hubungannya
dengan set kovariat [3], sebagai berikut:

P
log(i) = By + Z [?}xi]- =x!p ..(19)
=

Dimana v; = exp(xitv). Untuk memperoleh estimasi parameter, dapat digunakan metode
Iteratively Reweighted Least Squares (IRLS) untuk menyelesaikan Persamaan (17) dan (18). Estimasi
Maximum Likelihood dari parameter f untuk model Conway-Maxwell-Poisson untuk vektor f
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dirumuskan sebagai berikut:
Bempurs = (X1OX) ' XT0e (20
di
yﬁ_zﬁ adalah vektor variabel respons yang disesuaikan, dan U adalah matriks diagonal

bobot, yaitu, U = diag(il;), di mana, nilai i; ditentukan berdasarkan:
ﬁz_lA—1 ‘92_1A—2 ﬁz_lA—3
+ W TTAAd — = T (2 1)

mana c = log(i) +

T
u; = ;
Dengan 1; = %

7. Pengujian Parameter Model secara Simultan dilakukan menggunakan uji likelihood ratio (uji
G) pada persamaan (23), untuk mengetahui apakah variabel-variabel bebas secara bersama-

sama memengaruhi variabel respon.

L(ﬁO' V)
LB, v)

Dimana L(fy, v)merupakan fungsi likelihood dari model tanpa variabel bebas, sedangkan

L(B,v) adalah fungsi likelihood dari model yang mencakup seluruh variabel bebas. Statistik uji yang

diterapkan adalah uji G, yang mengikuti distribusi chi-kuadrat dengan derajat bebas sebesar p, yang

menyatakan jumlah variabel bebas dalam model. Jika nilai G > )((Zl_a,p), dan dengan menggunakan p-

value < a maka tolak H), artinya terdapat cukup bukti untuk menyimpulkan bahwa setidaknya terdapat

satu variabel bebas yang memiliki pengaruh signifikan pada variabel respon.

8. Pengujian Parameter Model secara Parsial untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel bebas secara individual, dilakukan menggunakan uji Wald pada persamaan (24).

Zhitung = L - (23)

SE(B))

B i merupakan penduga dari koefisien regresi untuk variabel bebas ke-j dan SE (Bj)sebagai

standard error atau penduga galat baku f ;. Kriteria ujinya tolak Hy jika |z| > z,/, dan terima H jika
|z| < z4/,. Pengujian juga dapat dilakukan dengan menggunakan nilai P-value, yaitu tolak Hy jika P-

G = —Zln[ -(22)

value < a dan terima Hy jika P-value = a.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Analisis Deskriptif

Tabel 2. Deskriptif Statistik setiap Variabel

Variabel Minimum Maksimum Rata-rata Simpangan Baku Varians
Y 0 6 1.80 1.366 1.865
X1 3 18 12.38 6.813 46.411
X2 4 15 7.43 4.227 17.871
X3 2 29 11.85 10.949 119.890
X4 1 22 4.26 4.979 24.795
X5 4 17 5.69 3.280 10.758
X6 3 37 16.70 14.949 223.483
X7 2 18 6.34 6.226 38.768
X8 4 13 5.60 2.657 7.058

Variabel Minimum Maksimum Rata-rata Simpangan Baku Varians
X9 3 29 16.52 11.623 135.084
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Tabel 2 menunjukkan statistik deskriptif untuk seluruh variabel dalam penelitian. Variabel Y
sebagai variabel respon memiliki nilai rata-rata sebesar 1,80, dengan nilai minimum 0 dan maksimum 6.
Sementara itu, variabel bebas seperti X1 hingga X9 menunjukkan variansi yang berbeda-beda, dengan
Variabel X5 dan Xs memiliki simpangan baku yang relatif tinggi, yang menunjukkan bahwa nilai-nilainya
menyebar secara luas. Variabilitas yang besar ini dapat menjadi indikasi bahwa kedua variabel tersebut
memiliki potensi menjelaskan variasi pada variabel respon Y secara lebih efektif, sehingga berpeluang
menunjukan pengaruh yang signifikan dalam model regresi COM-Poisson. Tabel 2 juga menunjukkan
bahwa Jumlah gol tim tuan rumah (Y) memiliki rata-rata sebesar 1,80, dengan nilai varians yang lebih
besar, yaitu 1,865. Kondisi ini mengindikasikan adanya overdispersi, karena varians pada variabel
respon tidak sama dengan nilai rata-ratanya.

Diagram Batang

Frekuensi

Jumlah Gol Tim Tuan Rumah
Gambar 1. Diagram Batang Jumlah Gol Tim Tuan Rumah

Dalam histogram pada gambar tersebut, tim tuan rumah paling sering mencetak satu atau dua
gol perpertandingan. Semakin besar jumlah gol, semakin jarang terjadi. Karena lebih banyak nilai kecil
(0,1,2 gol) dan hanya sedikit nilai besar (5 atau 6 gol), maka bentuknya disebut positively skewed atau
miring ke kanan. Pola ini sesuai dengan distribusi Poisson, yang umum dalam data jumlah kejadian
seperti gol dalam pertandingan.

1. Uji Kecocokan Distribusi Poisson
Dengan menggunakan uji Chi-Kuadrat, diperoleh nilai )(,Zlitung sebesar 2,272 dan yZ,pe

sebesar 9,488. Dengan menggunakan taraf signifikansi @ =5% maka terima H, karena XI?Litung <

)(fabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Jumlah gol tim tuan rumah (Y) mengikuti
distribusi Poisson.

2. Uji Multikolinieritas
Tabel 3. Tabel Multikolinieritas
Variabel Bebas Nilai VIF
X1 9,524
X2 1,671
X3 3,622
X4 2,388
X5 2,270
X6 4,992
X7 1,661
X8 2,602
X9 9,756

Sesuai dengan Tabel 4.2, semua nilai VIF untuk variabel bebas berada di bawah batas
maksimum 10. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat indikasi multikolinearitas yang
kuat di antara variabel bebas dalam model. Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas dapat
digunakan secara bersamaan dalam model regresi Conway-Maxwell-Poisson tanpa adanya kekhawatiran
terhadap multikolinearitas yang berlebihan.
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3. Pemeriksaan Overdispersi
Untuk memeriksaan keberadaan overdispersi, dapat dideteksi dengan pemeriksaan rasio

deviansi terhadap derajat bebasnya [5], jika f—b > 1, artinya terdapat overdispersi.
D 409,6852 409,6852
ab~380-10 370 17
Karena didapatkan nilai rasio deviansi terhadap deajat bebas :—b = 1,107 > 1, maka berarti

terjadi overdispersi.
4. Pemodelan Regresi COM-Poisson

Karena saat diasumsika bahwa data mengalami masalah overdispersi, yaitu kondisi di mana
varians data lebih besar dari rata-ratanya. Oleh karena itu, dilakukan pemodelan alternatif yang dapat
mengakomodasi overdispersi, yaitu dengan menggunakan regresi Conway-Maxwell-Poisson (COM-
Poisson). Berdasarkan hasil estimasi, diperoleh model regresi COM-Poisson sebagai berikut:

Tabel 4. Regresi COM-Poisson

Variabel Koefisien Std.Error z-value p-value

Intercept 1.2307 0.3945 3.1198 0.00181
X1 -0.0164 0.0178 -0.9228 0.3561
X2 -0.0128 0.0127 -1.0072 0.3138
X3 -0.0157 0.0077 -2.0268 0.04268
X4 0.0284 0.0109 2.6091 0.009079
X5 -0.0092 0.0190 -0.4848 0.6278
X6 -0.0061 0.0062 -0.9774 0.3284
X7 0.0271 0.0078 3.4908 0.0004816
X8 0.0032 0.0243 0.1305 0.8962
X9 -0.0146 0.0108 -1.3418 0.1797

fi; = exp (1,2307 — 0.0164X;—0.0128X,—0.0157X5+0.0284X,—0.0092X;
—0.0061X4+0.0271X,+0.0032X5—0.0146Xo)

Dengan nilai dispersi (v) =1,1229 yang mengindikasikan bahwa model COM-Poisson
mendeteksi adanya underdispersi ringan dalam data, karena nilai v lebih besar dari 1. Ini berarti bahwa
variansi (penyebaran) Jumlah gol tim tuan rumah (Y) cenderung lebih kecil dari pada rata-ratanya.
Artinya, dibandingkan dengan model Poisson standar, data dalam kasus ini tidak terlalu tersebar dan
memiliki kecenderungan variansi yang lebih terkendali.

5. Pemodelan Regresi Poisson

Tabel 5. Tabel Regresi Poisson

Variabel Koefisien Std.Error z-value p-value
Intercept 0,9592 0.355459 2.698 0.006969
X1 0,0097 0.017138 -0.563 0.573299
X2 0,0108 0.012173 -0.886 0.375471
X3 0,0148 0.007396 -1.999 0.045569
X4 0,0243 0.010301 2.359 0.018329
X5 0,0089 0.018238 -0.487 0.626063
X6 0,0052 0.005990 -0.874 0.381886
X7 0,0241 0.007179 3.362 0.000773
X8 0,0041 0.023331 0.177 0.859660
X9 0,0105 0.010335 -1.015 0.310249

f; = exp (0,9592—-0,0097X,—-0,0108X,—0,0148X5+0,0243X,—0,0089X5
—0,0052X,+0,0241X,+0,0041X5—0,0105X,
Koefisien negatif pada sebagian besar variabel yaitu variabel Xi, X2, X3, X5, X6, dan Xo
menunjukkan bahwa peningkatan nilai pada variabel-variabel tersebut cenderung menurunkan rata-rata
Jumlah Gol Tim Tuan Rumabh (Y). Sebaliknya, variabel Xa, X7, dan Xs memiliki koefisien positif, yang
mengindikasikan bahwa semakin besar nilai dari variabel-variabel tersebut, maka rata-rata Jumlah Gol
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Tim Tuan Rumah (Y) cenderung meningkat.
6. Pengujian Signifikansi Parameter Dispersi
Ingin menguji apakah parameter dispersi (v) signifikan dengan menggunakan uji rasio
kemungkinan, dengan hipotesis sebagai berikut:

2(lCOM—Poisson - lPoisson)

Dengan menggunakan nilai kritis: Xé:o,os;db=1 = 3,841
2(—606,674 — (—631,226)) = 49,104

Karena 49,104 > 3,841 maka tolak Hy yang artinya equidispersi tidak terpenuhi dan
kesimpulan yang diambil adalah model COM-Poisson.
7. Pengujian Parameter Model secara Simultan
Didapatkan nilai statistik uji G = 49,1041 lebih besar dari nilai )((20'9579)=16,919 dan nilai p-
value sebesar 1,586867 x 1077 lebih kecil dari taraf 0,05, maka Ho ditolak. Artinya, terdapat cukup bukti
statistik untuk menyimpulkan bahwa variabel-variabel X1 sampai X9 secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap jumlah gol tim tuan rumah pada pertandingan sepak bola English Premier League
(EPL).
8. Pengujian Parameter Model secara Parsial

Tabel 6. Pengujian Parameter Model secara Parsial

Variabel Koefisien p-value Keterangan
X1 -0.0164 0.3561 Tidak Signifikan
X2 -0.0128 0.3138 Tidak Signifikan
X3 -0.0157 0.04268 Signifikan
X4 0.0284 0.009079 Signifikan
X5 -0.0092 0.6278 Tidak Signifikan
X6 -0.0061 0.3284 Tidak Signifikan
X7 0.0271 0.0004816 Signifikan
X8 0.0032 0.8962 Tidak Signifikan
X9 -0.0146 0.1797 Tidak Signifikan

Model menunjukkan bahwa X3, X4, dan X7 berpengaruh signifikan terhadap jumlah gol tim
tuan rumah (Y) di pertandingan English Premier League (EPL) pada taraf signifikansi 5%, berikut
interpretasinya:

Nilai koefisien regresi untuk variabel Xs adalah f3=—0,0157, sehingga exp(—0,0157)=0,985.
Ini mengindikasikan bahwa setiap peningkatan 1 satuan pada X3 berpotensi meningkatkan Y sebesar
(0,985-1)100%= -1,5% atau penurunan sebesar 1,5% . Ini signifikan, artinya X3 yang tinggi cenderung
menurunkan peluang tim tuan rumah mencetak gol. Koefisien regresi untuk variabel X adalah
B4=0,0284, sehingga exp(0,0284)=1,029. Ini mengindikasikan bahwa setiap peningkatan 1 satuan pada
Xa berpotensi meningkatkan jumlah gol tim tuan rumah sebesar (1,029-1)100%=2,9%. Artinya, semakin
tinggi X4, maka Y cenderung meningkat. Nilai X4 yang tinggi dapat menunjukkan persepsi bahwa tim
tuan rumah punya peluang besar mencetak gol. Koefisien regresi untuk variabel X7 adalah $7=0,0271,
sehingga exp(0,0271)=1,0275. Ini mengindikasikan bahwa setiap peningkatan 1 satuan pada X7
berpotensi meningkatkan jumlah gol tim tuan rumah sebesar (1,027-1)100%= 2,7%. Artinya, semakin
tinggi X7, maka Y cenderung meningkat. Nilai X7 yang tinggi dapat menunjukkan persepsi bahwa tim
tuan rumah punya peluang besar mencetak gol.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data pertandingan English Premier League (EPL) musim 2023—
2024, kesimpulan utama yaitu model regresi Conway-Maxwell-Poisson (COM-Poisson) mampu
menangani permasalahan tidak terpenuhinya asumsi equidispersi. Model ini menunjukkan bahwa tiga
variabel Pinnacle Away Win Odds (X3), Maximum Home Win Odds (X4), dan Market Average Home
Win Odds (X7) berpengaruh signifikan terhadap jumlah gol tim tuan rumah (Y).
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